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1. PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta
didik untuk mencapai tujuan. Rumusan kurikulum tersebut mengandung makna bahwa isi
kurikulum tidak lain adalah sejumlah mata pelajaran (subjek matter) yang harus dikuasai
siswa, agar siswa memperoleh ijazah (Dr. HARLINDA SYOFYAN, S.Si., 2019), akan
tetapi kurikulum tidak sesederhana itu dalam pengimplementasiannya, karena banyak
berbagai tuntutan dan tantangan yang bukan hanya dihadapi oleh peserta didik, tetapi juga
guru.

Tantangan dan tuntutan tersebut bersumber dari zaman yang selalu progresif
mengakibatkan perubahan dan pengembangan kurikulum secara dinamis.

Pengembangan dan perubahan kurikulum tersebut dilakukan dengan mengacu pada
standar Nasional Pendidikan(SNP) untuk mewujudkan tujuan Pendidikan nasional, standar
yang diacu juga dalam Pendidikan begitu komprehensif yakni kompetensi lulusan,standar
isi, standar proses, dan standar penilaian Pendidikan. Dengan demikian Kurikulum
memegang peranan penting dalam pendidikan, sebab berkaitan dengan penentuan arah, isi
dan proses pendidikan yang pada akhirnya menentukan kualifikasi lulusan peserta didik.

Guru adalah aktor utama dalam pengimplementasian kurikulum yang selalu berubah
secara dinamis, artinya guru harus siap menerima perubahan kurikulum tersebut, dengan
cepat, tegas, dan sigap tanpa harus ketinggalan. Sejak kemerdekaan Indonesia tahun 1945,
kurikulum pendidikan nasional memang telah berulangkali mengalami perubahan, yaitu
pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, 2013 serta yang
terbaru adalah kurikulum Merdeka(Andrea, 2016). Guru pastinya memiliki berbagai
tantangan dalam pengimplementasian kurikulum Merdeka, terutama pada salah satu mata
Pelajaran yang menjadi fokus studi kasus peneliti malam ini, yakni matematika di sekolah
dasar.

Mulai tahun ajaran 2022/2023, penerapan kurikulum merdeka tidak hanya
dikhususkan pada jenjang pendidikan tingkat SMA/sederajat saja. Namun kurikulum
merdeka bisa diterapkan di jenjang lainnya seperti TK, SD, SMP, SMA, dan bahkan
hingga Perguruan Tinggi(Asbari & Santoso, 2023). Dengan ditetapkannya kurikulum
merdeka sebagai kurikulum baru, banyak perubahan dan perbedaan dengan kurikulum
sebelumnya, terutama pada struktur dan mapel (mata pelajaran). Di kurikulum
sebelumnya jam pelajaran (JP) diatur per minggu. Satuan pendidikan mengatur alokasi
waktu pembelajaran secara rutin dalam setiap semester.

Pada Kurikulum merdeka struktur mapel yang berubah dan berbeda tersebut,salah
satunya dialami mapel matematika di sekolah dasar, Pembelajaran Matematika di Sekolah
Dasar (SD) merupakan salah satu pembelajaran yang menarik untuk dikembangkan,
karena anak usia SD sedang mengalami perkembangan dalam berpikir dan belajarnya.
Matematika merupakan ilmu deduktif, aksiomatik, formal, abstrak dan menggunakan
bahasa simbol(Farhana et al., 2022). Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan dalam
mendalami muatan pembelajaran yang esensial dan dibutuhkan oleh peserta didik di masa
depan.

Pada kurikulum Merdeka muatan yang mendalam tersebut menggunakan pendekatan
tematik, pada pendekatan kurikulum tersebut, setiap materi pelajaran disusun dalam satu
kesatuan tema yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Dengan
Memberikan pengalaman belajar langsung (hands-on learning) dan pembelajaran melalui
proyek, siswa diharapkan dapat memahami materi pelajaran dengan lebih mudah dan
menyenangkan.
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Namun saat ini banyak tantangan dan rintangan yang dihadapin oleh tenaga pengajar
dan para peserta didik,pengajar banyak yang bingung dalam menerapkan pendekatan
tematik, terkhususnya pada pembelajaran matematika. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk Menyusun artikel ilmiah ini, dengan judul Analisis Kesulitan Guru Dalam
Menerapkan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Matematika Di SD. Penulis berharap
artikel ini dapat membuat para pengajar serta peseta didik untuk mengenal lebih jauh
tentang Penerapan Kurikulum Merdeka.

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang
dipilih karena memungkinkan eksplorasi fenomena secara mendalam dan terperinci.
Teknik pengumpulan data utama adalah wawancara mendalam dengan salah satu guru
kelas lima di SD Esa Prakarsa, yang dipilih berdasarkan pengalamannya dalam
menerapkan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran matematika. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara yang dirancang khusus untuk
menggali informasi mengenai kesulitan yang dihadapi guru dalam implementasi
Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran matematika. Data hasil wawancara dianalisis
menggunakan teknik analisis kualitatif, yang melibatkan proses perekaman dan transkripsi
verbatim untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai pengalaman dan
tantangan yang dihadapi oleh guru tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Matematika merupakan salah satu dari lima mata pelajaran wajib (Matematika,
PPKn, Bahasa Indonesia, IPA dan IPS) yang harus dikuasai oleh guru Sekolah Dasar.
Matematika merupakan suatu mata pelajaran yang mengasah penalaran agar orang yang
mempelajarinya dapat berfikir logis dan sistematis ketika menyelesaikan suatu
permasalahan. Matematika juga mata pelajaran yang mempunya ciri khas tersendiri, yaitu
bersifat abstrak, konsisten, hierarki, dan berfikir deduktif, oleh sebab itu dibutuhkan cara
tersendiri dalam mempelajarinya (Hudoyo, 2005). Menurut Heruman (2008) ilmu
matematika merupakan ilmu yang menekuni tentang bagaimana seseorang dapat berfikir
menggunakan logikanya, bernalar baik itu secara kuantitatif atau kualitatif. Dari kedua
definisi yang dikemukakan oleh pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
matematika merupakan mata pelajaran yang mengajarkan tentang perhitungan,
kemampuan berfikir logis dan logika serta kritis analitis dan sistematis.

Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang dibuat supaya siswa, guru, maupun
satuan unit pendidikan lainnya, bebas berinovasi dalam upaya meningkatkan pembelajaran
sepanjang hayat yang bersesuaian dengan Profil Pelajar Pancasila. Kurikulum Merdeka
Belajar mempunyai konsep dimana guru sebagai tenaga pendidik bisa menciptakan
pembelajaran yang terfokus pada pengembangan kompetensi dasar dan karakteristik
siswa. Mata pelajaran matematika adalah salah satu intrakurikuler pada kurikulum
merdeka. Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang menggunakan pembelajaran dua
arah atau dengan kata lain pembelajaran yang dilakukan dengan siswa bertanya pada guru.
Dalam kurikulum merdeka guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran. Adapun peranan penting guru yakni sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran. Untuk itu, guru dituntut harus dapat memahami kurikulum yang berlaku.

Namun, dalam pelaksanaan kurikulum merdeka yang sekarang ini berlaku masih
banyak terdapat kesulitan-kesulitan yang dialami guru dalam menerapkannya di dalam
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah kami lakukan,
berikut beberapa kesulitan yang dialami guru dalam menerapkan kurikulum merdeka pada
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mata pelajaran matematika di SD Swasta Esa Prakarsa.
Masih Kurangnya Pengalaman Guru

Kesulitan pertama yang dihadapi guru dalam menerapkan kurikulum merdeka pada
pembelajaran matematika adalah kurangnya pengalaman guru tentang kurikulum merdeka.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah kami lakukan bersama salah satu guru kelas 5 di
SD Swasta Esa Prakarsa yakni Ibu Wati, S. Pd, beliau menyatakan bahwa tahun ini adalah
tahun pertama ia menggunakan kurikulum merdeka. Oleh sebab itu, pengalaman guru
terkait kurikulum merdeka masih minim. Kurangnya pengalaman guru terhadap
kurikulum yang dipakai dapat menyebabkan kesulitan dalam menjalankan pembelajaran.
Terlebih lagi, narasumber menjelaskan bahwa siswa yang naik kelas 5 pada tahun ini,
sudah terlebih dahulu melaksanakan pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka di
kelas 4. Kesenjangan seperti ini yang seharusnya tidak terjadi. Dimana yang di didik lebih
menguasainya dibandingkan dengan yang mendidik. Oleh sebab itu, hendaklah guru dapat
meningkatkan pemahamannya dengan berbagi pengalaman dengan guru yang sudah
pernah memakai kurikulum merdeka, mengikuti pelatihan-pelatihan terkait pengembangan
kurikulum merdeka, dan menambah wawasan dengan meningkatkan literasi mengenai
kurikulum merdeka. Kolaborasi antara pendidik dan sekolah juga dapat menjadi solusi
dalam mengatasi permasalahan seperti ini.
Fasilitas yang Tidak Mendukung

Kesulitan kedua yang dihadapi guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran matematika adalah fasilitas sekolah yang tidak mendukung pembelajaran
tersebut. Berdasarkan hasil wawancara yang telah kami lakukan bersama salah satu guru
kelas 5 di SD Swasta Esa Prakarsa yakni Ibu Wati, S. Pd, beliau menyatakan bahwa media
pembelajaran memang dibutuhkan untuk menambah pemahaman pada siswa tetapi belum
menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi dikarenakan sekolah yang belum
menyediakan. Meskipun begitu, beliau berinisiatif untuk mengupayakan membuat alat
peraga atau media pembelajaran yang dibantu oleh para siswa. Upaya ini dilakukan beliau
untuk mengatasi ketidaktersediaan tersebut. Penggunaan alat peraga atau media
pembelajaran digunakan oleh beliau jika dianggap perlu tergantung materi pembelajaran
seperti materi pecahan. Selain membuat alat peraga atau media pembelajaran, beliau juga
berupaya dengan membuat sketsa gambar di papan tulis untuk mengajarkan materi demi
menghindari kendala dalam mengajarkan pembelajaran matematika pada siswa. Hal
tersebut menjadi alternatif yang baik dalam Kketidaktersediaannya fasilitas yang
mendukung pembelajaran pada Kurikulum Merdeka.
Waktu Pembelajaran yang Banyak Terbuang

Kesulitan ketiga yang dihadapi guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran matematika adalah banyaknya waktu pembelajaran yang terbuang.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah kami lakukan bersama salah satu guru kelas 5 di
SD Swasta Esa Prakarsa yakni lIbu Wati, S. Pd, beliau menyatakan bahwa banyaknya
praktek pada Kurikulum Merdeka sehingga pembelajaran lebih banyak dilakukan diluar
kelas. Hal ini sesusai dengan hasil wawancara berikut: “Kurikulum Merdeka banyak
prakteknya, misal seperti materi Statistika. Saya menyuruh siswa untuk menghitung
berapa siswa di setiap kelas yang ada di sekolah untuk materi Pengumpulan Data dan
Penyajian Data. Dengan cara itu, anak-anak jadi senang dan semangat dalam belajar tetapi
waktunya jadi kebuang karena anak-anak keasikan diluar”. Untuk meminimalisirkan
kendala tersebut, beliau menjelaskan materi yang akan diajarkan terlebih dahulu pada
siswa sebelum melaksanakan praktek diluar kelas. Selain itu, beliau juga memberikan PR
(Pekerjaan Rumah) pada siswa agar mereka tidak hanya belajar di sekolah melainkan juga
belajar di rumah.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pada penelitian maka dapat ditarik kesimpulan yaitu
pengimplementasian kurikulum merdeka khususnya pada mata pelajaran matematika di
SD masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi guru. Peneliti mendapatkan hasil
wawancara di SD Swasta Esa Prakarsa bersama Ibu Wati, S. Pd.

Hasil yang pertama menunjukkan masih kurangnya pengalaman guru. Pengalaman
guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka pada pembelajaran matematika SD
sangat dibutuhkan karena hal tersebut merupakan cara agar proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik tetapi pada kenyataannya beliau menyatakan bahwa tahun ini adalah
tahun pertama ia menggunakan kurikulum merdeka oleh sebab itu, pengalaman guru
terkait kurikulum merdeka masih minim.

Pada hasil kedua guru menyatakan bahwa fasilitas di sekolah tidak mendukung. Pada
kurikulum merdeka ini siswa dituntut untuk mengerti teknologi, tetapi beliau menyatakan
bahwa media pembelajaran memang dibutuhkan untuk menambah pemahaman pada siswa
tetapi di sekolah tersebut belum menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi
dikarenakan sekolah yang belum menyediakan. Meskipun terkendala dalam penggunaan
teknologi guru berusaha membuat alat peraga dan media pembelajaran yang dibantu oleh
siswa.

Dan hasil yang terakhir waktu pembelajaran yang digunakan banyak terbuang. Pada
kurikulum merdeka ini siswa lebih dominan atau lebih aktif dalam proses belajar. Pada
pembelajaran matematika kurikulum Merdeka banyak prakteknya, misal seperti materi
Statistika.
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